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1.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

1.1.1 Profil Perusahaan

Gouppi Coffee merupakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang berada di Bandung, Jawa Barat. Gouppi Coffee berada di daerah JI. Aceh
No.41, Babakan Ciamis, Kec. Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40117.
Untuk akses dan rutenya cukup mudah dijangkau, karena lokasinya tak jauh dari
pusat kota Bandung.

Gambar 1. 1 Logo Perusahaan
Sumber: Pihak Internal Gouppi Coffee (2023)

Gouppi Coffee merupakan salah satu objek wisata kuliner di Bandung
berupa tempat nongkrong yang baru hits dan viral di berbagai media sosial. Tempat
nongkrong hits di Bandung ini memang masih sangat baru, karena baru soft opening
pada tanggal awal bulan Juli 2022 lalu.

1.1.2 Struktur Usaha

Struktur di dalam organisasi dibuat untuk menjalankan perusahaan sesuai
dengan tugas dan fungsi masing-masing jabatan. Struktur organisasi secara jelas
mampu memisahkan tanggung jawab dan wewenang anggotanya.

1.2 Latar Belakang Penelitian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial

dalam menjaga stabilitas ekonomi, terutama saat menghadapi krisis. Hal ini terbukti



saat krisis moneter tahun 1998 melanda Indonesia, di mana UMKM cenderung
lebih mampu bertahan daripada perusahaan besar. Keberhasilan ini sebagian
disebabkan karena mayoritas pelaku UMKM tidak tergantung pada modal besar
atau pinjaman dalam mata uang asing.

UMKM memiliki kontribusi besar dalam mencapai berbagai target
pembangunan ekonomi nasional, termasuk pertumbuhan ekonomi, penciptaan
lapangan kerja, peningkatan devisa negara, serta pembangunan ekonomi daerah.
Hal ini ditegaskan dalam Undang-undang No. 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan,
yang mengatur berbagai aspek perdagangan dan bisnis di Indonesia, dengan fokus
pada perlindungan, pengembangan, dan pemberdayaan UMKM. Regulasi ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari promosi, perlindungan konsumen, hingga
pengaturan akses pasar.

Sektor Usaha Mikro Kecil (UMK) menjadi sektor yang dominan dan
memegang peranan penting terhadap perekonomian di Jawa Barat dibandingkan
dengan sektor lain yaitu Usaha Menengah Besar (UMB). Kondisi ini terlihat dari
jumlah usaha di Jawa Barat tahun 2023. Pada tahun 2023, berdasarkan informasi
dari website Badan Pusat Statistik jumlah usaha di Jawa Barat sebanyak 13.099.158
unit dengan perincian 9.702.395 UMK dan 3.396.763 UMB yang tersebar di
seluruh wilayah Provinsi Jawa Barat (BPS, 2023).

Kota Bandung merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Barat di mana
banyak masyarakatnya yang mulai berwirausaha. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik dalam website nya, Kota Bandung menduduki peringkat pertama
berdasarkan urutan kota/kabupaten di Jawa Barat dengan UMKM terbanyak, di
mana Kota Bandung memiliki 1.234.714 UMKM yang bergerak di berbagai sektor
usaha (BPS, 2023).



Gambar 1. 2 Jumlah UMKM Jawa Barat
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Berdasarkan data di atas, jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) sudah sangat besar dan persaingan antar Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) saat ini kemungkinan akan semakin meningkat, yang tentunya
akan berdampak pada penurunan pendapatan. pendapatan ekonomi, itu akan
berdampak. Meningkatnya persaingan berarti bahwa pelaku ekonomi harus
memiliki keunggulan kompetitif di pasar dan memiliki peluang lebih besar untuk
pembangunan berkelanjutan. Pengusaha harus mencari keuntungan dan diferensiasi
produk.

Namun, beberapa faktor dapat membuat bisnis kuliner, khususnya
coffeeshop, sulit bertahan dalam jangka panjang. Salah satunya adalah
ketidaksesuaian konsep dan lokasi. Misalnya, lokasi yang kurang strategis, seperti
berada di gang sempit yang sulit diakses oleh pengunjung, dapat menghambat
pertumbuhan bisnis. Selain itu, strategi pemasaran juga sangat berpengaruh. Di era
digital ini, pemanfaatan media sosial menjadi kunci kesuksesan. Jika pelaku usaha
tidak mampu memanfaatkan media sosial secara optimal, bisnisnya dapat

ketinggalan dengan pesaing lainnya.
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Gambar 1. 3 Data Penjualan Gouppi Coffee
Sumber: Data Olahan Peneliti (2023)

Berdasarkan data penjualan Gouppi Coffee, Gouppi Coffee mengalami
kenaikan dan penurunan dalam penjualan setiap harinya. Pada tanggal 22 Juni 2023
penjualan Gouppi Coffee ada di antara Rp200.000 — Rp400.000, pada tanggal 26
Juni 2023 penjualan Gouppi Coffee ada di antara Rp400.000 — Rp600.000, dan
seterusnya.

Mengelola keuangan merupakan salah satu aspek yang paling sensitif dalam
bisnis. Dengan keuangan yang teratur dan tim yang kompeten, bisnis dapat berjalan
sesuai dengan harapan. Selain itu, manajemen operasional juga memiliki peran
yang tak kalah pentingnya. Kualitas produk atau layanan dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh kualitas manajemen operasional.

Persaingan di pasar juga merupakan ancaman yang signifikan terhadap
kelangsungan bisnis. Jika pesaing mampu berinovasi lebih cepat daripada Kita, hal
itu dapat berdampak negatif pada bisnis kita sendiri. Oleh karena itu, penting untuk
terus memperdalam pengetahuan tentang bisnis agar dapat menghadapi berbagai
permasalahan yang muncul dalam menjalankan bisnis.

Dengan memahami model bisnis saat ini, Kita dapat menemukan model
bisnis yang akan membantu perusahaan tumbuh atau meningkatkan model bisnis di
masa depan. Dalam keadaan tertentu, perusahaan dapat bersaing untuk menguasai
pasar dan meningkatkan penjualan. Business Model Canvas dan Analisis SWOT

merupakan dua model bisnis yang dapat digunakan untuk membantu perusahaan.



BMC menjadi alat utama dalam merinci elemen-elemen kunci bisnis
Namina Resto (Parry, 2014). Kesembilan elemen BMC, seperti Kemitraan Utama,
Hubungan Pelanggan, Sumber Daya Utama, Proposisi Nilai, Saluran, Segmen
Pelanggan, Aliran Pendapatan, Struktur Biaya, dan Aktivitas Utama harus saling
terkait untuk menciptakan, menyampaikan, dan menangkap nilai.

Model bisnis Gouppi Coffee harus mampu merespon keinginan pelanggan
dengan memberikan nilai terbaik melalui penerapan strategi pemasaran yang lebih
efisien, optimalisasi interaksi dengan pelanggan melalui platform daring, dan
peningkatan efektivitas program loyalitas poin.

Dengan demikian, Gouppi Coffee dapat membentuk model bisnis yang
sesuai dengan perkembangan pasar, teknologi, dan struktur hukum, seperti yang
dinyatakan dalam BMC. Kanvas model bisnis ini menjadi bahasa bersama untuk
mendeskripsikan, memvisualisasikan, menilai, dan mengubah model bisnis agar

tetap kompetitif di tengah dinamika bisnis yang terus berubah (Royan, 2014).

1.3 Perumusan Masalah
Mengetahui model saat ini memungkinkan perusahaan membuat model
bisnis yang akan membantu meningkatkan dan menyempurnakannya di masa
mendatang. Untuk dapat bersaing dan mengoptimalkan pendapatan, Business
Model Canvas mungkin menjadi pilihan yang layak untuk desain model bisnis baru.
Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, maka
pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana model bisnis Gouppi Coffee saat ini dengan menggunakan
Business Model Canvas?
2. Bagaimana Analisis SWOT berdasarkan 9 blok elemen Business Model
Canvas Gouppi Coffee?
3. Bagaimana rekomendasi model bisnis untuk Gouppi Coffee?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang disebutkan di atas maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.5
151

Untuk melihat model bisnis Gouppi Coffee saat ini dengan menggunakan
Business Model Canvas.

Untuk melihat Analisis SWOT terhadap Business Model Canvas Gouppi
Coffee

Untuk memberikan rekomendasi model bisnis Gouppi Coffee yang baru.
Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dan juga

diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam mengembangkan strategi bisnis

menggunakan model bisnis SWOT Analysis dan Business Model Canvas.

1.5.2

1.

Manfaat Praktis

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi hal yang bermanfaat
dalam menerapkan pengetahuan penulis mengenai strategi dalam
mengembangkan suatu bisnis.

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teori mengenai strategi dalam
mengembangkan bisnis.

Bagi Gouppi Coffee penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan dan menjadikan bahan evaluasi dalam mengembangkan strategi

bisnis agar dapat meningkatkan penjualan produk.

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

C.

Sistematika berikut akan diperkenalkan satu per satu dalam penulisan ini:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang, konsep penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan landasan teori untuk penelitian yang memanfaatkan
Business Model Canvas dan Analisis SWOT, dengan tujuan memberikan
pengetahuan tentang teori-teori yang relevan yang dapat dimanfaatkan
sebagai landasan teoritis untuk melakukan penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN



Bab ini membahas langkah-langkah pemecahan masalah yang harus diikuti

untuk menyelesaikan penelitian sesuai dengan tujuan penelitian.

. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan hasil penelitian yang diuraikan secara sistematis sesuai
dengan rumusan masalah dan penelitian, menyajikan hasil penelitian,
membahas analisis yang dimulai dengan analisis data, penarikan, dan
perbandingan dengan penelitian sebelumnya atau landasan teori yang
relevan, dan menyimpulkan dengan rekomendasi.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian dari tugas akhir dan menyajikan kesimpulan studi

serta rekomendasi yang dibuat berdasarkan hasil penelitian.



